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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Respons Pembaca pada Kumpulan Puisi Lidah Mertua 

Karya Benny Arnas: Tinjauan Struktur Batin. (penelitian pada mahasiswa semester 4 A 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas PGRI Silampari 

Tahun Akademik 2021/2022). Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan respons 

pembaca pada sebuah puisi dengan tinjauan struktur batin. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan tabel kerja. Hasil penelitian ini 

adalah respons mahasiswa pada puisi dengan tinjauan struktur batin. Dari hasil 

penelitian yang dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas PGRI Silampari didapat hasil persamaan dan perbedaan 

respons/tanggapan dari 16 mahasiswa. Persamaan tanggapan pada struktur batin 

adalah 57,29%. Sedangkan perbedaan tanggapan pada struktur batin 42,71%. Dari 

hasil tersebut maka respons mahasiswa pada tingkat penguasaan struktur batin 

bervariasi dengan kategori positif. 

 

Kata Kunci : Analisis, Respons, Puisi, Struktur Batin. 

 
 

ABSTRACT 
 

This thesis is entitled “Analysis of Readers' Responses to Benny Arnas's Collection of 

Lidah Mertua Poems: An Overview of Inner Structure. (research on students in 

semester 4 A of the Indonesian Language and Literature Education Study Program, 

Universitas PGRI Silampari, Academic Year 2021/2022). The purpose of this study is to 

describe the reader's response to a poem with a review of the inner structure. This study 

used descriptive qualitative method. The data collection technique used is a 

questionnaire. The data analysis technique used is the work table. The results of this 

study are student responses to poetry with a review of the inner structure. From the 

results of research conducted at the Indonesian Language and Literature Education 

Study Program, Universitas PGRI Silampari, it was found that there were similarities 

and differences in responses from 16 students. The response equation on the inner 

structure was 57.29%. While the difference in responses to the inner structure is 

42.71%. From these results, students' responses to the level of mastery of the inner 

structure varied with the positive category. 
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PENDAHULUAN 

Karya sastra dihasilkan dari pikiran imajinatif seseorang, diungkapkan melalui 

bahasa yang indah dan mengandung makna yang mendalam. Karya sastra diungkapkan 

melalui gambaran suasana hati dan emosi jiwa pengarang. Salah satu tujuan sastra yaitu 

mengungkapkan pikiran-pikiran hebat dari si penulis dan perasaan yang sedang 

dirasakan baik dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Sastra menggunakan bahasa 

yang istimewa dari perasaan pengarang yang menggambarkan nilai kehidupan 

masyarakat. Salah satu bagian dari karya sastra yaitu puisi. 

  Puisi termasuk bagian dari sebuah karya sastra, sebagai bagian dari sebuah karya 

sastra puisi menggunakan bahasa yang indah, khas, dan mengandung multiarti, artinya 

puisi merupakan bahasa yang unik dibumbui dengan gaya bahasa yang sangat kental 

dan indah sehingga menjadi daya tarik tersendiri dalam sebuah puisi tersebut. Hudson 

(Aminuddin, 2014:134) mengatakan bahwa puisi adalah salah satu cabang sastra yang 

menggunakan kata-kata indah dan unik sebagai media penyampaian untuk membuahkan 

ilusi dan daya imajinasi seorang pembaca. Salah satu tujuan dari puisi adalah 

mengekspresikan bahasa hati atau simbol yang ingin diutarakan penulis melalui tulisan-

tulisan yang mengandung bahasa kias dan arti yang tersembunyi dibalik bait-bait puisi. 

Selain itu puisi dapat memberikan manfaat bagi pembaca maupun penulis seperti dapat 

membuat hati dan perasaan penulis lega ketika perasaan batin yang pengarang pendam 

dalam jiwanya dapat dituangkan ke dalam sebuah puisi, begitu pula bagi pembaca dapat 

berimajinasi tentang makna yang tersirat dalam puisi. Landasan makna sebuah puisi 

dapat dilakukan melalui apresiasi, dengan menggunakan pendekatan struktur batin. 

Pendekatan struktur batin termasuk pendekatan yang dibangun dari dalam 

sebuah puisi, artinya tidak terlihat secara fisik namun terlihat dari makna puisi, yang 

mencakup tema, rasa, nada, dan amanat. Struktur batin merupakan bagian penting 

dalam memahami puisi melalui makna, yang terdapat pada puisi. Struktur batin dapat 

dimaknai melalui tema, perasaan penyair, dan pesan yang ingin disampaikan oleh 
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penyair kepada pembaca, dari situlah bahwa struktur batin menjadi bagian yang penting 

dalam menganalisis dan memahami sebuah puisi. Pemahaman sebuah puisi dapat 

dilakukan melalui tanggapan atau respons terhadap puisi. 

Respons pembaca merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada tanggapan-

tanggapan dari seorang pembaca  atau komentar tentang sebuah karya sastra salah 

satunya yaitu puisi. Dengan adanya respons pembaca maka akan diketahui berbagai 

tanggapan atau komentar yang berbeda-beda, setiap orang atau pembaca tentu akan 

memahami sebuah puisi dengan sudut pandang pembaca itu sendiri beda pembaca tentu 

akan beda pula tanggapan yang diberikan, karena dengan memberikan respons 

seseorang dapat membedakan tanggapan antar pembaca dengan pembaca yang lainnya, 

maka dari itu perlu pendekatan respons pembaca dalam memberikan komentar atau nilai 

terhadap suatu karya sastra (puisi). 

Respons pembaca lahir karena ketidakpuasan para pengamat sastra terhadap 

suatu teori bahwa dalam memahami arti sebuah karya sastra maka harus dikembalikan 

kepada penulisnya Abrams (Satinem, 2019:253). Sehingga muncul pendekatan resepsi 

sastra (respons pembaca) agar tanggapan yang diberikan ada keterkaitan antar penulis, 

karya sastra, dan pembaca. Tanggapan yang diberikan seseorang pada karya sastra 

bukan menilai benar atau salahnya, namun peneliti ingin mencari dan mendapatkan 

tanggapan atau komentar dari pembaca dengan tinjauan struktur batin puisi, bahwa 

setiap informan atau orang pasti akan menuai perbedaan pendapat baik sebagian 

maupun secara keseluruhan, banyak cara dalam memberikan tanggapan terhadap sastra 

puisi. 

In describing studetns responses, teachers are coveying their own perceptions 

and reaction as a reader or as a listener. (Beach, dkk., 1991:212) 

 

Dalam mendeskripsikan respons siswa, guru terlebih dahulu menyampaikan 

persepsi dan reaksinya sendiri sebagai pembaca atau sebagai pendengar. 

 

Jhonson (Kadir, 2010:36) mengatakan bahwa puisi adalah peluapan secara 

spontan dari perasaan yang penuh daya dan berpangkal pada emosi lalu berpadu 

kembali dalam kedamaian. Fauziah (Nuwa, 2019:65) mengatakan bahwa struktur batin 
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puisi merupakan ungkapkan apa yang hendak dikemukakan oleh penyair dengan 

perasaan dan suasana jiwanya. Struktur Batin puisi meliputi tema, rasa, nada, dan 

amanat. 

1. Tema 

Tema adalah gagasan utama dalam sebuah puisi, tema merupakan pokok persoalan 

yang ada dalam sebuah puisi. Tema merupakan bahan utama penyair menyampaikan 

puisi tersebut yang mendorong penyair manulis bait demi bait puisi yang ditulis melalui 

bahasa batin penyair. 

2. Rasa  

Rasa adalah sikap penyair terhadap karya sastra (puisi) yang menggambarkan 

perasaan jiwa pengarang dalam sebuah puisi. Perasaan bisa rasa sedih, senang, gembira, 

berkabung, dan sebagainya. 

3. Nada 

Nada adalah sikap penyair kepada pembaca yang dituliskan penyair melalui bait-bait 

puisi yang dibaca dan dimaknai oleh pembaca. Sehingga pembaca dapat mengetahui 

bagaimana sikap dari seorang penyair kepada pembaca, bisa saja sikap penyair 

menggurui, meminta, memohon, ataupun sikap yang lainnya. 

4. Amanat 

Amanat adalah pesan atau nasihat yang ingin disampaikan oleh penyair melalui 

puisi. Pesan yang dimaksud adalah pesan yang mendidik baik bagi penulis maupun bagi 

pembaca. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam  penelitian  ini adalah metode 

Kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik analisis data secara kualitatif berarti 

suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan angket. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan pengumpulan data berupa angket. 
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Keterangan: 

X : Jumlah mahasiswa  

∑ xi : Jumlah skor yang diperoleh 

S : Total skor seluruhnya 

(Modifikasi Koroh, 2020:57) 

 

Tabel 3.1 

Kriteria Interpretasi Skor 

 

Rentang (%) Persentase Penguasaan 

Keterbacaan 

Kategori  

76%-100% 

51%-75% 

26%-50% 

1%-25% 

Sangat Positif 

Positif 

Negatif 

Sangat Negatif 

 

(Koroh, 2020:57) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang respons pembaca pada kumpulan puisi Lidah Mertua karya 

Benny Arnas dengan tinjauan struktur batin ini dilakukan di Universitas PGRI 

Silampari Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada mahasiswa 

semester 4 A. Puisi tersebut diciptakan oleh Benny Arnas di Kota Lubuklinggau dan 

diterbitkan pada tahun 2016 oleh Basabasi. 

Kumpulan puisi Lidah Mertua karya Benny Arnas menceritakan tentang 

kehidupan di lingkungan keluarga yang harmonis penuh dengan suka dan duka, rasa 

kesetiaan, ketabahan, dan teguh pada pendirian, sedangkan puisi  kasih ibu kepada ayah 

menceritakan sosok seorang ayah yang egois dan terlalu mementingkan diri sendiri 

hingga kekasihnya merasa kecewa (ibu). Benny Arnas menceritakan kisah cinta dari 

seorang wanita (ibu) kepada kekasihnya (ayah) sangatlah berharga, dan kesuciannya 

akan diberikan kepada kekasihnya apabila sang lelaki mau menghalalkannya, namun itu 

semua hanyalah rayuan dan iming-imang saja dari sang ayah yang hanya membuat ibu 
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merasa kecewa, dan puisi anak ibu yang menceritakan tentang kemujaraban doa seorang 

ibu, bahwa do’a restu orang tua adalah kunci segala kesuksesan seseorang. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku kumpulan puisi 

Lidah Mertua karya Benny Arnas tahun 2016 yang diterbitkan oleh penerbit Basabasi. 

Puisi lidah mertua terdapat pada halaman 16, Kasih Ibu Kepada Ayah terdapat pada 

halaman 35, dan anak ibu terdapat pada halaman 21 pada buku kumpulan puisi Lidah 

Mertua yang terdiri dari 64 halaman. 

 

Tabel 4.1 

Angket Respons Mahasiswa 

 

No Indikator Pernyataan 

1. Tema Mahasiswa dapat merespons dan 

menentukan tema pada sastra (puisi) 

2. Rasa Mahasiswa dapat menentukan rasa pada 

puisi 

3. Nada   Mahasiswa dapat menentukan nada pada 

puisi 

4. Amanat  Mahasiswa dapat menentukan amanat pada 

puisi 

 

Tabel 4.2 

Persamaan Respons Mahasiswa 

 

No Judul Puisi Struktur Batin 

Tema Rasa Nada Amanat 

1.  Lidah Mertua 75 37,5 50 18,75 

2. Kasih Ibu Kepada Ayah 12,5 25 12,5 62,5 

3. Anak ibu 100 100 100 93,75 

Jumlah 187,5 162,5 162,5 175 

Total 687,5:3=229,17:4= 57,29% 

 

Tabel 4.3 

Perbedaan Respons Mahasiswa 

 

No Judul Puisi Struktur Batin 

Tema Rasa Nada Amanat 

1.  Lidah Mertua 25 62,5 50 81,25 

2. Kasih Ibu Kepada Ayah 87,5 75 87,5 37,5 
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3. Anak Ibu 0 0 0 6,25 

Jumlah 112,5 137,5 137,5 125 

Total 512,5:3=170,83:4= 42,71% 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat persamaan tanggapan mahasiswa 

dengan jumlah poin 687,5, dan perbedaan tanggapan dengan jumlah poin 512,5. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persamaan maupun perbedaan tanggapan pada kumpulan puisi lidah mertua, dari 

jumlah responden 16 mahasiswa, persamaan tanggapan pada struktur batin yaitu 

terdapat 687,5: 3= 229,17: 4= 57,29 poin, sedangkan perbedaan tanggapan pada struktur 

batin dari 16 mahasiswa yaitu terdapat 512,5: 3= 170,83: 4= 42,71 poin. Dari jumlah 

poin tersebut jIka dipersentasekan berdasarkan persen maka persamaan tanggapan yaitu 

57,29% dan perbedaan tanggapan 42,71%. Dari hasil penelitian tersebut data yang 

diperoleh sangat akurat dan tanggapan yang bervariasi dengan kategori positif 

mengenai respons mahasiswa pada puisi dengan tinjauan struktur batin. 

 

REKOMENDASI 

Kumpulan puisi lidah mertua menarik untuk dibaca dan dijadikan suatu 

penelitian. Oleh karena itu dengan adanya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa dalam memberikan apresiasi/respons terhadap puisi dengan 

tinjauan struktur batin baik dengan kategori positif, sehingga dalam memberikan 

apresiasi karya sastra mahasiswa tidak terlalu kesulitan. 
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